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INTISARI

Wedang uwuh salah satu minuman tradisional yang banyak dikonsumsi
olen masyarakat karena mampu meningkatkan sistem kekebalan tubuh.wedang
uwubh terdiri dari berbagai macam komposisi bahan herbal antara lain ; jahe, daun
kayu manis, daun cengkeh, daun pala, cengkeh dan kayu secang. Tujuan peneliti
adalah untuk mengetahui pengaruh waktu perebusan wedang uwuh terhadap
kandungan senyawa fenolik. Uji kualitatif fenolik menggunakan pereaksi FeCL3.
Uji kuantitatif fenolik menggunakan metode spektrofotomertri UV-Vis dan
dinyatakan ekivalen terhadap asam galat. Hasil penelitian penetapan kadar fenolik
total dalam rebusan wedang uwuh dengan variasi waktu perebusan 10 menit, 20
menit, 30 menit dan 40 menit diperoleh hasil berturut-turut sebesar 26,207 mg/g
GAE, 30,055 mg/g GAE, 34,883 mg/g GAE, 42,443 mg/g GAE. ldentifikasi
senyawa fenolik menggunakan pereaksi FeCL3 menimbulkan perubahan warna
menjadi biru kehitaman yang menandakan sampel positif mengandung senyawa
fenolik. Berdasarkan uji One Way ANOVA dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan kadar fenolik yang signifikan antara waktu rebusan.

Kata Kunci : wedang uwuh, rebusan, identifikasi, kadar fenolik.
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ABSTRACT

Wedang uwuh is one of the traditional drinks that is widely consumed
by the community because it can increase the immune system. Wedang uwuh
consists of various kinds of herbal ingredients, among others; ginger, cinnamon
leaves, clove leaves, nutmeg leaves, cloves and secang wood. The aim of the
researcher was to determine the effect of boiling time of wedang uwuh on the
content of phenolic compounds. Phenolic qualitative test using FeCL3 reagent.
Phenolic quantitative phenolic test used the UV-Vis spectrophotometric method
and was expressed as equivalent to gallic acid. The results of the research on
determining the total phenolic content in wedang uwuh stew with 10 minutes of
boiling time; 20 minutes; 30 minutes and 40 minutes, respectively, the results
were 26.207 mg / g GAE, 30.055 mg / g GAE, 34.883 mg/ g GAE, 42.443 mg/ g
GAE. Identification of phenolic compounds using FeCL3 reagent causes a color
change to blackish blue which indicates a positive sample contains phenolic
compounds. Based on the One Way ANOVA test, it can be concluded that there is
a significant difference in phenolic levels between wedang uwuh stew.

Keywords: wedang uwuh, stew, identification, phenolic content
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada awal tahun 2020 ini, dunia dikagetkan dengan kejadian
infeksi berat dengan penyebab yang belum diketahui, yang berasal dari
laporan Cina kepada World Health Organozation (WHO) terdapatnya 44
pasien pneumonia yang berat disuatu wilayah Kota Wuhan tepatnya
Provinsi Hubei, China. dugaan awal hal ini terkait dengan pasar basah
yang menjual ikan, hewan laut dan berbagai hewan lain. Pada 10 Januari
2020 penyebabnya mulai teridentifikasi dan didapatkan kode genetiknya

yaitu virus corona baru.

Indonesia melaporkan kasus pertama pada 2 Maret 2020, yang
diduga tertular dari orang asing yang berkunjung ke Indonesia. Kasus di
Indonesia pun terus bertambah, hingga tanggal 29 Maret 2020 telah
terdapat 1.115 kasus dengan kematian mencapai 102 jiwa. Tingkat
kematian Indonesia 9%, termasuk angka kematian tertinggi. hingga saat ini
tidak ada vaksinasi untuk pencegahan primer. Pencegahan sekunder adalah
segera menghentikan proses pertumbuhan virus, sehingga pasien tidak lagi
menjadi sumber infeksi. Pencegahan utama adalah membatasi mobilisasi
orang yang berisiko hingga masa inkubasi. Pencegahan lain adalah
meningkatkan daya tahan tubuh melalui asupan makanan sehat,

meperbanyak cuci tangan, menggunakan masker bila berada di daerah



berisiko atau padat, melakukan olah raga, istirahat cukup serta
makan makanan yang dimasak hingga matang dan bila sakit segera
berobat ke RS rujukan untuk dievaluasi. Menurut Kementrian Kesehatan
Indonesia, ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk mencegah
penularan virus covid-19 ini, salah satunya dengan meningkatkan sistem

imun tubuh.

Sistem imun merupakan mekanisme pertahanan tubuh untuk
melindungi dari berbagai bahan asing berbahaya yang terdapat di alam,
seperti jamur, bakteri, virus dan parasit (Abbas et a., 2015). Ketika sistem
imun tubuh melemah, agen infektan akan dengan mudah menembus
pertahanan tubuh dan menyebabkan penyakit,terlebih pada kondisi saat ini
adanya pandemi covid-19, perlu adanya upaya untuk meningkatkan sistem
pertahanan tubuh,untuk mencegah terserang virus covid-19, salah satunya
adalah dengan menggunakan imunostimulan. Imunostimulan adalah
senyawa yang mampu menstimulasi sistem imun dan memperbaiki fungsi
sistem imun yang terganggu, dengan meningkatnya sistem imun, maka
tubuh mampu melawan virus yang masuk kedalam tubuh. Berdasarkan
jenis bahannya terdapat dua jenis imunostimulan, yaitu imunostimulan
biologik dan imunostimulan sintetik. Contoh imunostimulan biologik
adalah interferon, limfokin, antibodi monokronal, dan hormon timus. Lain
halnya dengan itu, isoprinosil, muramil dipeptida dan levamisol

merupakan contoh imunostimulan sintetik (Baratawidjaja, 1996).



Indonesia adalah negara yang memiliki keanekaragaman hayati
terbesar di dunia dengan lebih dari 30 ribu spesies tanaman berkhasiat
mengobati melalui penelitian ilmiah. Hanya sekitar 180 ribu spesies telah
dimanfaatkan dalam tanaman obat tradisional oleh industri obat tradisional
indonesia (Depkes, 2000), antara lain adalah jahe, pohon pala, pohon kayu
manis, pohon cengkeh dan pohon kayu secang. Wedang uwuh merupakan
minuman tradisional warisan leluhur yang sangat menyehatkan. Minuman
ini merupakan minuman khas dari Daerah Istimewa Yogjakarta yang
diramu dari bahan bahan rempah dan daun yang bermanfaatbagi kesehatan
manusia. Wedang uwuh terbuat dari campuran beberapa rempah-rempah
asli tanah jawa yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan.berbagai
bahan wedang uwuh antara lain adalah jahe, kayu secang, batang sereh,

cengkeh, pala, dan gula batu (Hartati, 2018).

Pada kondisi pandemi virus covid-19 saat ini, banyak masyarakat
yang mengkonsumsi wedang uwuh yang dipercayai secara turun temurun
dapat meningkatkan kekebalan tubuh ( imunostimulan ), oleh karena itu
dalam penelitian ini perlu dilakukan penelitian tentang kandungan
senyawa dalam wedang uwuh yang dapat berfungsi sebagai
imunostimulan. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Nirmagustina,2011 )
terhadap minuman secang menunjukkan bahwa kadar total fenol pada
minuman secang lebih tinggi ketika secang diformulasikan dengan
rempah-rempah lain seperti jahe merah, sereh, cengkeh, kayu manis,

kapulaga, dan pala. Pada hasil pengamatannya formula minuman yang



hanya menggunakan secang saja, kandungan total fenolnya sebesar
117,989 mg/L, sedangkan pada formulasi yang menggunakan berbagai
rempah-rempah (secang, jahe merah, sereh, cengkeh, kayu manis,
kapulaga, dan pala), kandungan total fenolnya sebesar 186,056 mg/L. Hal
ini menunjukkan bahwa minuman tradisional wedang uwuh yang
menggunakan berbagai rempah di dalam formulasi minumannya
mengandung senyawa fenolik yang memiliki potensi sebagai pangan

fungsional, yaitu minuman peningkat sistem imun.

Senyawa fenolik merupakan senyawa bahan alam yang cukup luas
penggunaannya saat ini. Kemampuannya sebagai senyawa biologi aktif
memberikan suatu peran yang besar terhadap kepentingan manusia. Salah
satunya sebagai antioksidan untuk pencegahan dan pengobatan penyakit
degeneratif, kanker, penuaan dini, dan gangguan sistem imun tubuh. (
Apsari dan Susanti, 2011). Mekanisme senyawa alkaloid dan flavonoid
fenolik sebagai imunostimulator pada pepaya kurang lebih sama seperti
mekanisme tamanan lain yang memiliki kandungan senyawa ini, yaitu
dengan meningkatkan aktivitas sel-sel yang berperan dalam mengatur

jumlah imunoglobin (1g).

Perebusan merupakan cara yang sangat mudah dah sederhana
untuk dilakukan oleh masyarakat, karena tidak memerlukan alat khusus
untuk membuatnya. Variasi waktu dalam rebusan dipilih untuk
mengetahui waktu yang paling optomal menghasilkan senyawa fenolik

dalam rebusan wedang uwuh. Menurut (Widianingsih dan Yuni, 2018)



dalam penelitiannya menyatakan bahwa total fenolik dalam rebusan alang
alang dengan variasi waktu rebusan 15 dan 30 menit, didapatkan hasil total
fenol tertinggi dalam waktu 30 menit yaitu, 177,2mg/L GAE. Sedangkan
Menurut (Hardjadinata, 2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
total fenol dalam rebusan bawang hitam dengan variasi waktu rebusan 10,
15 dan 20 menit, didapatkan hasil total fenol tertinggi dalam waktu 20
menit yaitu, 5,102 mg GAE/g.Sedangkan menurut ( Khasanah, 2019)
dalam penelitianya bahwa total fenol dalam rebusan daun gaharu dengan
variasi waktu rebusan 3 menit, 6 menit dan 9 menit, didapatkan hasil fenol
tertinggi pada waktu 9 menit yaitu 9,41mg/g GAE. Berdasarkan latar
belakang diatas, untuk mengetahui waktu yang optimal menghasilkan
senyawa fenolik dalam rebusan wedang uwuh, maka peneliti ingin
melakukan pengujian terhadap kandungan fenolik total dalam rebusan

wedang uwuh dengan variasi waktu perebusan.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dirumuskan masalah pada penelitian
ini yaitu:
1. Bagaimana pengaruh lama waktu perebusan wedang uwuh terhadap
kadar senyawa fenolik dalam wedang uwuh ?.
2. Berapa lama waktu yang paling baik menghasilkan kadar fenolik total

dalam wedang uwuh ?



C. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh waktu perebusan wedang uwuh terhadap
kadar senyawa fenol.
2. Untuk mengetahui waktu yang paling baik menghasilkan senyawa
fenol.

D. Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bukti ilmiah
tentang kandungan senyawa fenolik total dalam wedang uwuh yang saat
ini banyak dikonsumsi oleh masyarakat yang dipercayai memiliki manfaat

sebagai peningkat sistem imun.



A

C.

BAB Il

METODE PENELITIAN

Desain penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat penelitian
eskperimental. Penelitian eksperimental merupakan penelitian dimana
sampel diperlakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh data yang benar-
benar belum diketahui. Hasil penetapan kadar fenolik total dalam rebusan
wedang uwuh dengan variasi waktu perebusan menggunakan metode

spektofotometri Uv-vis.

Tempat dan waktu penelitian

Tempat melakukan penelitian dilaksanakan di laboratorium

Sediaan Bahan Alam STIKES Nasional.

Waktu penelitian yang akan dilakukan dari bulan September 2020

sampai Juni 2021.

Instrumen penelitian

1. Bahan yang digunakan antara lain:
a. Bahan yang digunakan adalah wedang uwuh. Sedangkan untuk
analisis digunakan bahan antara lain: aquades, reagen follin
ciocalteu, asam galat (merck), Na2CO3 ( merck). Etanol p.a

(smartlab )

34
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2. Alat yang digunakan antara lain :

a. Erlenmeyer (pyrex), spektrofotometri uv-vis, kuvet, labu ukur
(pyrex), pipet volume, neraca analitik, kompor listrik, beker glass (
pyrex) tabung reaksi (pyrex), saringan, rak tabung reaksi,
stopwatch.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah Pohon Jahe, Pohon pala, pohon
kayu manis, pohon cengkeh dan pohon secang. di daerah Tawangmangu,

Kabupaten Karanganyar, Jawa tengah.

2. Sampel

Sampel yang digunakan adalah rimpang jahe, daun dan bunga
cengkeh, daun kayu manis, daun pala, kayu secang, yang di ambil dari

daerah Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar, Jawa tengah.

E. Besar sampel
Satu sampel wedang uwuh dibuat dengan bahan sebagai berikut:
1. Jahe 6 cm digeprek
2. Daun pala 3 lembar
3. Daun kayu manis 2 lembar
4. Kayu secang 40 gram
5. Daun cengkeh 3 lembar

6. Cengkeh 10 butir
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Dari semua bahan yang ada dibuat menjadi ramuan wedang uwuh
( Fita sari, Diana Wahyu.,2017)

F. Indentifikasi variabel penelitian

1. Varibel bebas merupakan suatu variabel yang variasinya
memperngaruhi variabel lain. variabel bebas dalam penelitian ini adalah
waktu perebusan.

2. Variabel terikat merupakan variabel penelitian yang di ukur untuk
mengetahui besarnya pengaruh variabel yang lain. variabel terikat dalam

penelitian ini adalah fenolik total rebusan wedang uwuh

G. Definisi operasional variabel
1. Variabel bebas adalah variasi waktu perebusan wedang uwuh selama
10 menit, 20 menit, 30 menit, dan 40 menit.

2. Variabel terikat adalah kadar fenolik total dalam rebusan wedang uwuh

dengan variasi waktu perebusan.
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H. Alur penelitian

1. Bagan
Wedang uwuh
Pembuatan rebusan wedang uwuh
Direbus masing- masing dengan 700ml
air mendidih selama 10, 20, 30 dan 40
menit
! T } |
Rebusan wedang Rebusan wedang Rebusan wedang Rebusan wedang
uwuh 10menit uwuh 20 menit uwuh 30 menit uwuh 40 menit
Uji kualitatif
— D EE—

Penetapan kadar fenolik total dengan

metode Spektrofotometri Uv-vis

Analisis data

Kesimpulan

Gambar 10. Alur Penelitian
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2. CaraKerja

a. Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel wedang uwuh (jahe, daun pala, daun
cengkeh, bunga cengkeh, kayu secang) di daerah Tawangmangu,
Kabupaten Karanganyar, Jawa tengah.

b. Pengolahan Sampel

Rimpang jahe, dilakukan pensortiran rimpang jahe meliputi
sortasi basah dan kering, kemudian rimpang di potong 6 cm lalu di
geprek. Kemudian daun cengkeh dan daun pala di cuci bersih lalu
dikeringkan kemudian ambil masing-masing 3 lembar . daun
cengkeh sebanyak 3 lembar dicuci bersih lalu keringkan. Kayu
secang sebanyak 40 gram di cuci bersih. Cengkeh sebanyak 10
butir cuci bersih, buat 3 buah wedang uwuh, kemudian semua
bahan yang telah siap,masing-masing wedang uwuh dimasukan
dalam bejana lalu tambahkan 700 ml air, dengan variasi waktu

perebusan, (10,20, 30 dan 40 menit), dihitung setelah air mendidih.

c. Uji kualitatif fenolik
Siapkan sampel 5 ml kemudian dimasukkan dalam tabung
reaksi, lalu tambahkan 5 tetes larutan FeCL3 5% dan dikocok kuat.
Terbentuk warna biru kehitaman menunjukkan adanya senyawa

fenolik.
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d. Penetapan kadar fenolik total

1. Pembuatan sampel uji

Siapkan sampel wedang uwuh 4 sampel, masing- masing
direbus dengan variasi waktu 10, 20, 30 dan 40 menit dihitung
setelah air mendidih. Hasil rebusan wedang uwuh dengan
waktu 10, 20, 30 dan 40 menit, masing-masing sampel diambil

sebanyak 1 ml.

2. Pembuatan larutan baku induk asam galat
Larutan induk asam galat 100 ppm dibuat dengan
melarutkan 0,01 gram asam galat dalam labu ukur 100 ml,
tambahkan etanol p.a sampai tanda batas.
3. Penentuan panjang gelombang absorbansi maksimum
Dari larutan induk 100 ppm, kemudian dipipet 5 ml dan
dimasukkan ke dalam labu takar 10 ml tambahkan etanol p.a
hingga tanda batas, sehingga diperoleh 50 ppm.. Kemudian
dipipet 1 ml ditambahkan 0,4 ml pereaksi Folin-Ciocalteu, lalu
dikocok hingga homogen. Diamkan selama beberapa menit
kemudian tambahkan 4 ml Na2CO3 10 %, diamkan selama
waktu Operating time pada suhu kamar. Selanjutnya dilakukan
pengukuran dengan spektrofotometer sinar tampak pada
panjang gelombang 500 hingga 800 nm untuk penentuan

panjang gelombang maksimum.



40

4. Penentuan operating time

Larutan induk asam galat 100 ppm dibuat dengan
melarutkan 0,01 gram asam galat dengan etanol p.a dalam labu
ukur 100 ml, kemudian diambil 1 ml dan dimasukkan ke dalam
labu takar 10 ml, ditambahkan 0,4 ml pereaksi Folin-Ciocalteu,
lalu dikocok hingga homogen. Diamkan selama beberapa menit
kemudian tambahkan 4 ml Na2CO3 10 %, gojog homogen,
ukur absorbansinya dengan spektrofotometer sinar tampak pada
panjang gelombang 500 hingga 800 nm untuk penentuan
panjang gelombang maksimum dalam rentang waktu

didapatkan asbsorbansi yang stabil.

5. Pembuatan kurva baku asam galat

Larutan induk asam galat 100 ppm diambil masing-masing
1 ml; 2ml; 3 ml; 4ml; 5 ml. Kemudian diencerkan dengan
akuades sampai volume akhir 10 ml sehingga diperoleh larutan
dengan konsentrasi 10 ppm; 20 ppm; 30 ppm; 40 ppm; 50 ppm
Dari masing-masing konsetrasi dipipet 1 ml lalu dimasukkan ke
dalam labu ukur 10 ml, ditambahkan 0,4 ml reagen Folin-
Ciocalteu dan dikocok sampai homogen, didiamkan selama
beberapa menit, kemudian tambahkan 4 ml Na2CO3 10 % lalu
dikocok homogen, dan selanjutnya diamkan selama 107 menit
pada suhu kamar. Ukur absorbansi dengan panjang gelombang

765nm.
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6. Penentuan kadar fenolik total

Sebanyak 1ml sampel minuman dimasukkan dalam labu
takar 50 ml, ditambahkan aquads sampai tanda batas, digojog
sampai homogen, kemudian dipipet 1 ml lalu dimasukkan ke
dalam labu ukur 10 ml, ditambahkan 0,4 ml reagen Folin-
Ciocalteu dan dikocok sampai homogen, didiamkan selama
beberapa menit. Ditambahkan 4 ml Na2CO3 10 % lalu dikocok
homogen, dan selanjutnya diamkan selama 107 menit pada

suhu kamar. Ukur absorbansi pada panjang gelombang 765nm.

I. Analisis data
1. Analisa kadar fenolik total
Analisa kadar fenolik total dalam wedang uwuh menggunakan metode
spektrofotometri UV-vis. Data yang diperoleh dari absorbansi larutan
pembanding asam galat. Dibuat kurva kalibrasi dan diperoleh persamaan
regresi linier. Kadar dari senyawa dihitung dengan memasukkan kedalam
persamaan regresi linear.
y = bx+a
Dimana :
y = absorbansi
a = intersep (titik potong kurva terhadap sumbu y)
b = kemiringan (slope) kurva linier

x = kadar dalam ppm
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2. Perhitungan Koefisien Variasi (KV)

Perhitungan % KV digunakan untuk mengetahui perbandingan antara
simpangan kadar fenolik total dengan rata-rata kadar sampel rebusan
wedang uwuh yang dinyatakan dalam %. Koefisien variasi dirumuskan
dengan.

%KV= SD X100%

rata—rata kadar sampel

3. Analisa pengaruh waktu perebusan terhadap kadar fenolik total

Untuk mengetahui pengaruh waktu rebusan terhadap kadar fenolik
total dalam wedang uwuh menggunakan Uji One Way ANOVA SPSS
versi 25. Dimana kadar fenolik dimasukkan sebagai variable dependent
dan variasi lama perebusan dimasukkan sebagai variabel faktor. Sebelum
dilakukan uji One Way Anova perlu dilakukan Test Homogenity of
Variances untuk mengetahui homogenitas dari data yang diuji dengan

hipotesis sebagai berikut :

H1 = nilai sig, <0,05 maka perbedaan yang nyata dan bias dilanjutkan

dan disimpulkan ada perbedaan yang signifikan.

HO = nilai sig >0,05 tidak ada perbedaan yang nyata.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan yaitu:
1. Waktu rebusan mempengaruhi kadar fenolik total dalam wedang
uwuh, semakin lama waktu rebusan menghasilkan kadar fenolik
lebih tinggi.

2. Kadar fenolik tertinggi sebesar 42,443 mg/g GAE pada rebusan

selama 40 menit.

B. SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh waktu perebusan
terhadap potensi sebagai imunomodulator.
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